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BAB I  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Seni pada mulanya adalah proses dari manusia, dan oleh karena itu 

merupakan sinonim dari ilmu. Dewasa ini, seni bisa dilihat dalam intisari 

ekspresi dari kreativitas manusia. Seni juga dapat diartikan dengan sesuatu 

yang diciptakan manusia yang mengandung unsur keindahan. Sampai saat 

ini seni sangat cepat berkembang ditambah dengan banyaknya bidang-

bidang atau aliran-aliran seni itu sendiri. Bukan hanya seni tradisional, 

sekarang juga berkembang seni modern. 

Di Indonesia juga mengalami pertumbuhan dan perubahan serta 

kemajuan di bidang seninya. Ditambah lagi sekarang telah ada wadah yang 

khusus dibidang seni berupa tempat pendidikan seni yang antara lain adalah 

Institut Teknologi Bandung Jurusan Seni Rupa Dan Desain, Sekolah Tinggi 

Seni Indonesia di Bandung, Institute Kesenian Jakarta, Institute Seni 

Indonesia, dan sekolah seni yang lainnya. Selain itu, ada pula wadah yang 

menampung kreativitas seni non formal seperti komunitas-komunitas seni 

yang ada di Indonesia.  

Di Medan sendiri memiliki keragaman seni yang dapat dilestarikan 

dan dikembangkan sesuai dengan zamannya. Banyaknya seniman-seniman 

di Medan ini yang sudah banyak menghasilkan karya-karya yang sangat luar  

biasa. Bukan hanya terkenal di daerah ini saja namun sudah banyak yang 

merasuki pameran internasional. Terbukti setiap tahunnya selalu digelar 

pameran-pameran seni. Peluang ini seharusnya segera diakomodir supaya 

seniman-seniman di daerah tersebut memiliki wadah untuk tetap berkresi 

menuangkan ide-ide mereka supaya menjadi karya yang lebih baik. Di 

Medan tidak memiliki fasilitas gedung kesenian yang memadai untuk 

memfasilitasi kegiatan-kegiatan kesenian. Kondisi ini membuat para 

seniman kesulitan untuk menyalurkan kreativitas mereka.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kreativitas
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Dikatakan bahwa ‘Seniman Lukis minta pemko Medan fasilitasi 

galeri’. Para seniman Medan yang bergabung dalam Indonesian Art Forum 

meminta kepada Pemko Medan untuk memberikan sebuah galeri lukis yang 

layak bagi para seniman lukis di Kota Medan. Presiden dari Indonesia Art 

Forum juga mengatakan bahwa sejak beberapa tahun terakhir tidak ada 

galeri lukisan yang layak sehingga masyarakat kurang memperhatikan 

kebutuhan mengembangkan kesenian lukis di Kota Medan. Ia juga 

mengatakan bahwa Kota Medan masih tertinggal jauh di bidang seni 

dibandingakan dengan Pulau Jawa, seperti Yogjakarta dan Bandung. Salah 

satu penyebabnya karena tidak adanya fasilitas untuk menampung karya 

seni lukisan. Dalam surat kabar ini juga dikatakan bahwa masyarakat Medan 

cenderung menyukai lukisan yang berkonsep realis dibandingkan dengan 

konsep lukisan abstrak. Alasannya karena lukisan yang berkonsep realis 

lebih mudah ditemui di kehidupan sehari-hari dan lebih mudah dipahami 

oleh masyarakat awam. Hal ini terbukti dari banyaknya lukisan realis yang 

dibeli masyarakat pada pameran yang dilaksanakan oleh seniman di Kota 

Medan. (Surat kabar Waspada, Senin 03 agustus 2009). 

Beberapa galeri yang ada di Medan antara lain adalah Galeri Seni 

Payung Teduh, Galeri Lindi, Galeri Simpassri, Galeri Seni Rupa UNIMED, 

Galeri Seni Rajawali, dan galeri lainnya. Namun, galeri-aleri yang ada ini 

masih tidak layak, yang hanya menggunakan ruang-ruang yang ada saja dan 

tidak memiliki standart sebuah wadah/galeri seni rupa yang representative. 

Terkadang para seniman melakukan pameran seni rupanya  di tempat lain, 

seperti mall dan hotel. Hal ini dikarenakan kurangnya fasilitas yang 

memadai untuk menampung kegiatan seni rupa tersebut. 

 Berikut adalah beberapa pameran seni yang telah dilakukan di 

Medan pada tahun 2007-2011. 
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Tahun Kegiatan Alamat/Tempat 

2007 

Benny Art & Painting mengadakan 

pameran bersama 2007. 

Hotel tiara, medan 

(lantai 2 balai 

convention hall). 

Untuk memperingati HUT ke-70 lembaga 

kantor berita nasional (LKBN), ANTARA 

mengadakan pameran tunggal. 

Hotel lima dhrama deli 

(14 agustus 2007). 

Pameran yang dilakukan anak jalanan 

bertajuk coretan merdeka.  

Galeri tondi, jl. Keladi 

buntu (1 desember 2007) 

2008 

Pameran yang diselenggarakan oleh 

perkumpulan seniman anti narkoba 

(SIAN). 

Lapangan benteng (23 

agustus 2008) 

Medan Urban Arts Festival. 
Galeri simpassri (01 

maret 2008) 

Pameran bersama Renjaya Siahaan . 

 

Galeri TO2 fine art 

gallery, grand palladium 

mall 

2009 

Pameran yang dilakukan oleh TO2 fine 

Art gallery. 

TO2 fine art gallery, 

grand Palladium mall 

(02 juli 2009) 

Pameran yang bertajuk sanggar dunia 

Lukis. 

Taman Budaya Medan 

(27 Maret 2009) 

Pameran konservasi bangunan tua pada 

Ulang tahun ke -419 kota medan. 

Cambridge city square 

Mall 

Pameran yang diselenggarakan oleh Galeri 

simpassri dengan memamerkan 

152 lukisan untuk menyambut bulan 

Rahmadan. 

Galeri simpassri (04 

Agustus 2009) 

Pameran yang diselenggarakan oleh 

Sekolah tinggi bahasa asing (STBA) 

Dengan memamerkan 120 lukisan dan 

Kaligrafi. 

Kampus STBA, JL. Yos 

Sudarso, Glugur, Medan 

(06 februari 2009) 

Pameran bertajuk bagasi ringan. TO2 Fine Art Gallery, 

Grand palladium mall 

Pameran bersama Renjaya Siahaan. Aura of spirit, Jl. S. 

Parman, Medan 

2010 
Pameran yang diselengarakan 

Mahasiswa unimed dengan Memamerkan 

karya 50 seniman 

Kampus unimed (25 mei 

2010) 

Pameran yang bertajuk kembang dan 

Burung dan Malaysia. 

Kedai ho the tiam, jl. 

Mongonsidi no. 32, 

medan (16 january 

2010) 

Pameran lukisan seniman yoesfrizal. Galeri lindi, jl. T. Cik 

Ditiro, medan (16 april 

2010) 

Pameran lukisan bertajuk carnaval Pendopo usu (24 april 
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Enterprenuer. 2010) 

Pameran dengan tajuk pesona sumatera 

utara. 

Taman budaya medan 

(03 mei 2010) 

Pameran lukisan yang diadakan setahuan 

Sekali. 

Taman budaya medan 

(09 Mei 2010) 

Pameran tunggal erland sibuea. Galeri lindi 

Pameran lukisan tentang lembah 

Bakkara. 

Galeri seni payung teduh 

Pameran bersama renjaya siahaan. Gedung gmki medan 

Pameran tunggal seni lukis “penjaga”, 

renjaya siahaan. 

Pendopo usu (24-26 mei 

2010) 

2011 
Pameran dengan tajuk mengeruak 2011. Galeri seni payung teduh 

Tabel 1.1 Daftar pameran di Medan 

 

Dapat dilihat dari pameran seni yang telah diselenggarakan di 

Medan, dapat dikatakan bahwa masyarakat Medan memiliki bakat seni, 

tetapi hal ini tidak didukung dengan fasilitas yang dapat menampung 

kegiatan seni tersebut secara layak. Berdasarkan kondisi tersebut, sudah 

selayaknya kota Medan ini memiliki tempat/wadah untuk mengakomodir 

berbagai kegiatan seni   antara lain kegiatan pameran dan penjualan karya-

karya seni serta kegiatan pendidikan, seminar, pelatihan, workshop, dan 

kegiatan lainnya yang mendukung kesenian yaitu dengan mendesain Galeri 

Seni Rupa Indonesia di Medan. Melalui konsep perencanaan yang modern, 

bangunan ini memimiliki beragam fungsi selain dari galeri ada juga fungsi 

untuk workshop pelatihan dan sarana untuk komunitas seni sehingga 

mampu mewadahi kebutuhan kegiatan seni yang ada di Medan, namun  

dengan perwujudan bangunan yang modern dengan penerapan pendekatan 

perancangan yang sesuai agar mampu menjadi daya tarik layaknya sarana 

rekreasi dan ruang interaksi pengunjung yang  khususnya para pecinta 

kesenian yang ada di kota Medan dan sekitarnya. Hal ini juga membutuhkan 

pertimbangan yang matang sehingga bangunan mampu beradaptasi 

terhadap perkembangan zaman tanpa meninggalkan corak arsitektur khas 

dan kearifan lokal Sumatera utara sehingga tetap menunjukkan identitas 

bangunan yang berfungsi sebagai sebuah galeri. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Dari uraian di atas didapat permasalahn umum yang timbul adalah : 

 Bagaimanakah merancang Galeri Seni Rupa yang memadai sehingga 

dapat menampung kegiatan kesenian yang ada  Sumatera Utara? 

 Bagaimanakah medesain bangunan Galeri Seni Rupa sebagai tempat yang 

terpadu ? 

 Bagaimana menerapkan konsep bangunan modern dengan pendekatan 

regionalisme kritis? 

 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

Adapun tujuan dan sasaran dari perancangan galeri tersebut adalah :  

a. Menghasilkan rancangan suatu galeri seni rupa yang sesuai yang dapat 

menampung kreatifitas masyarakat dalam bidang seni rupa. 

b. Merapkan pendekatan Metafora yang dapat menimbulkan interpretasi lain 

pengguna Galeri serta dapat menghasilkan rancangan yang lebih ekspresif. 

c. Menghasilkan rancangan dengan menggunakan konsep metafora cahaya 

sebagai elemen estetika pada ruang. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Dengan memperhatikan aspek-aspek yang mempengaruhinya 

sebagai panduan dalam memberikan arahan produk rencana pengelolaan 

ruang dan lahan, maka perlu adanya lingkup pembahasan seperti: 

Lingkup pembahasan arsitektural meliputi: 

 Aspek-aspek pencitraan visual bangunan 

 Membahas dan menganalisa aspek-aspek yang terkait dalam 

penataan ruang     Galeri seni Rupa. 

 Pengaturan pemanfaatan ruang yang berhasil guna dan berdaya guna 

untuk mengakomodasi aktifitas-aktifitas yang terkait dengan 

pameran seni. 
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1.5. Sistematika Pembahasan 

  Secara garis besar skripsi tersebut terdiri dari 5 (lima) bab dan beberapa 

sub bab. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut.  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan secara garis besar apa yang menjadi dasar perancangan 

yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang terminologi judul serta gambaran umum dan studi preseden fungsi 

sejenis. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang pengumpulan data perancangan dan analisa pendekatan 

perancangan. 

BAB IV ANALISA PERENCANAAN DANPERANCANGAN 

Bab ini berisikan tentang analisa fungsional dan spasial, analisa konstektual, analisa 

arsitektural, analisa struktur dan utilitas perencanaan perancangan. 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Bab ini membahas tentang konsep yang akan diterapkan pada perancangan Galeri 

Seni meliputi konsep dasar dan konsep perancangan lainnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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